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ABRSTRACT

Tha gpurpose of this resesarch is to analyze the
rrocess of formation of affixation of Gorontalo language
and English verh ™ =. _

Farm of morphemes (not free morphemes) which are
able to attach in other morphemes functioning to form
worda iz ecalled affization. Based on this reascon the
writar chooses the tittls "AFIEKSAST EATA EKERJA BAHASA
GORONTAIO dan BAHASA TNGGRIS; SUATU STUDI EKONTRASTIF™.

In cbtaining a truth thesis, the writer uses f{two
kindz of ressarch. such as; library research and {field
research. The field rassarch consizta of =soms msthnga
and techniques. thoss are methode and technique of
collacting and pressnting data.

Gorontaleo Language and English verbs are analyzed
baasd an rocts from whisk tha verha ara formad. The =same
procadura i3 carried out by regarding to the English
varhs, =0 as to sas how the two lanzuage differ Irom
=ach other in this particular aspect. The function of
Garcntale  language verhs, and thsir English eauivalent
are rlazzifisd acoording to the word.

The result of this study showa that there are dis-
~onbinucus merphemes. that i= afizes combination, and
infisr in GQorantalo lansuags. whareaz English such typas

af morrpheme iz nonexisztent.
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BAER I

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sudah merupakan suatu kenyataan babwa bahasa harus
dimiliki aleh ;Etiap manusia, sebab kita ketahui bahasa
merupakan salah satu media komunikasei yang sangat penting
dalam kehidupan manusia sehari—hari. Diantaranya sebagal
sarana komunikaei, baik antara =zesama kelompok sosial itu
sendiri maupun antara suatu bangsa dengan bangsa lain.
Derg & demikian, tiap manusia dapat mengungkapkan
pikiran, perasaan, keinginan kepada orang lain, baik
secara liszan maupun tulisan.

Melalui bahasa pula kita dapat mewarisi kebudayaan

nenek  movang kita, dan dapat meneruskannya kepada anak
cucu kelak nanti.
Mengingat bahwa bahasa Gorontalo merupskan baglan  dari
kebudayaan Indonesia yang dapat dimanfaatkan, yvang bukan
saja untuk kepentingan pembinaan dan pengembangan bahass
daerah itu eendiri, maka sehubungan dengan hal ito,
pernulis mencoba mengamati dan meneliti  bahasa daerah
Gorontalo.

Sebagaimana kKita ketabhui puls bahwa setiap bahasa
mempunyail aturan ataw norma tersendiri, vang berbeda satu

dengan yang lain. Seperti halnya bahasa Gorontalo wvang
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merupakan salah satu diantara bahasa daerabh di Indonesia
yang memiliki kaidah tersendiri, -yang membedakanny &
dengan bahasa asing.

Sehubungan dengan penulisan ini, pernulis melihat =salah
satu aspek vaitu tentang afiksasi kata keria, kEhususny s
tentang afiksacsi kata kerja bahasa daerah Borontalo dan
bahasa Inggris.

Berbicera tentang afikeasi ituw sendiri, menurut

Fateda (13981 = 2} adalah suatiu bentuk (moarfem), bukan
moE T Em bebas vyang mempunyal kesanggupan untuk melekat
pada morfem lain dalam fTungsinya membentuk kata.
Pembubuhan sfiks tersebut dapat dilekatkan di awal, di
tengah, di alkhir atau melekat bersama—sams. Afiks wang
dapat dilehkatkan di awal wuntuk membentuk kats awalan ataw
prefiks, misalnya mo— dalam bentuk mohama “mengambil”,
dari morfen dasar hama. ATiks vang dapat dilekatkan di
tengah kata untuk membentuk unsur yang lebih besar
disebut esisipan atau infiks, misalnya —um= dalam bentuk
tumetego “lari’, dari morfen dagsr teteqo sedangkan &fiks
wang dapat dilekatkan pada zkhir sebusah bentuk disebut
akhiran ataun sufiks.
Selanjutnya afiks yang dapat dilekatkan bersama-sama
wotuwk membesntuk keata disebut afiks kombinasi (konfiks),
micsalnya w—...-& dalam bentuk udegupsa 'dapat ditangkap’,
dari morten dasar degqupa.

0i dalam bahssa Ingogris pembubuhan  aftiks terdiri

atas prefiks dan suTiks, misalnya prefiks be- pada dewvil
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menjadi bedevil, dan sufiks —en pada fright menjadi
frighten; dan lain sebagainya.

Berbsgai macam contoh di atas, penulis sangat
antusias dan tertarik untuk menganalisis kedua bahasa
tersebut. Perulis memutuskan untuk menghkaji, dan meneliti
jauh tentang penulisan ini dengan menganghkat Judul

skripsi yakni : "Afiksasi Kata Kerja Bahasa Gorontalo dan

Bahasa Inggrig: Suatu Studi pontrastif®.

1.2 Batazan Masalah

Untuk membahas masalah ini, kita perlu ketahui apa
wang dimaksud afiksasi dan kata kerja yang menjadi pokok
permasalahannya. Menurut Ramlan (1585 z 30)
vafiksasi (afiks) adalah merupakan suatu satuan gramatik
terikat vang di dalam suatu kata merupakan unsur  yang
tukarn kata dan bukan pokok kata, dan juga wmemiliki
kesanggupan untuk melekat pada satuan—satuan lain yang
membentuk kata atau pokok kata baru” .

Sedanghkan kata kerja adalah "semus kata vang menyatakan
perbuatan  atau laku digolongkan dalam kata kerja Gorys
Yeraf (1980 3 &3)".

Dalam hal ini, penulie membatasi pada afiksasi kata
Lerija. Mengingat afiksasi itu csemndiri pada dasarnya
berkaitan erat dengan tataran morfologi wang MmErupakan
bagian dari disiplin 1lmu penge tahuan linguistik, maka
untuk melihat struktur kata kerim dari proses afiksasi
tersebut, penulis menggunakan  metode deskriptif dan

komntrastif, wakni menganalieis kedua bahasa - tatls

mendapatkan persamsan dan perbedaannya.



Dengan demikian ruang lingkup tulisan ini, hanya terbatas

pada profes afiksasi kata keria salis.

1.3 Rumusan Masalah
Sesusi derngan  judul "AFIKSASI KATA KERJA BRHASA
GORONTALO dan BAHASA INGGRIS Suatu Studi FKontrastif”,
maka yvang menjadi pohkok perma;alahanﬁ?a adalah:
1. Bagaimana persamaan antara afiksasi bahana
Borontealo dan babasa Inggris 7
2. Bagaimana perbedaan antara &afiksasi baha=a
Gorontalc dan bahasa Inggrie 7
5. Bagaimana perbandingan proges pemban tulan
afikssgi bata kerda, bahasa Borontalo dan  bahas

Inggris 7

1.4 Tujuan Penelitian
i. Untul mengetahui, persamasn  antara afikrasi
bahags Gorontale dan bahasa Tnggris.
?. Untuk mengetabud, perbedaan antara afikeaei
bahasa Gorontale dan bahasa Inggris.
3. Untuk mengetabui, proses pembentukan kata keria
babazs Gorontalo dan bahasa Ingagris melaluid

ntik=zazi.

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Penelitian Pustaka
Dalam metode ini, penulis melakukannya odengan

c@ra membaca beberaps buku dan  tesis  yang



relevan dengan penelitian dan vyang berkaitan
derngan teori-teori dasar mengenai kajian=kaijiian
morfolegi, khususnya mengenai afiksasi kata
kerjs. Penulis memperolehnya dengan mendapatkan
literatur-literatur morfologi bahasa Gorontalo

dan bahasa Inggris.

Fenelitian Lapangan

Fenelitian lapangan dilakukan dengan cara
mengamati langsung obiek yang akan di teliti,
urntuk mendapatkannys atau mencatat data—data
yvang diperoleh, penulis memperoclehnya dari nara
sumber atau para pakar bahesssa Gorontalo di
Kotamadva Gorontalo Kec. Tilamuta.

Untuk memperoleh data yang akurat, maka dalam
penelitian lapangan ini penulis menggunakan

beberapa metode dan teknik penelitian.

1.5.2.1 Metade dan Teknik FPenelitian

Metode dan taknik vyang digunakan dalam
penelitian ini, diseszsuasikan dengan metode dan
teknik untuk menganalieis suatu bahasa.
Metode dan teknik tersebut dipilih menjadi
dua MEC &M berdasarkan atas tahapan
penelitian, vyakni (1) metode dan tebknik
pEngumpul&an data , dan (2) metode dan teknik

penyajian analisis datsa.



hasil penulisan yang mendetail penulis menyusun homposisi
bab, sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendsbuluan. Pada bab  ind
penulis menguraikan =secara singhkat mEngEnal latar
belakand, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, metode penelitian, dan homposisi bab.

Bab kedua, adalah afiksasi dan kata kerja yang
bericikan tentang pengertian afiksasi, dilanjuthan dengan
pembicaraan mengenai pengertian kata kerja yang meliputis
kata kerja dasar, afiks infleksional kata kerijia, dar
afilks derivasional kata kerja serta dilanjutkan dengan
progee afiksasi kata kerja bahasa Gorontalo, dan  bahasa
Inggris.

Esb hetiga, adalah analisa dari bahasa BGorontalo,

oo = f

dan bahasa Inggris bEFdEEﬁF# = wang terpilih.

Bab koemprt, adalzk . 3ng berupa kesimpulan
Penvajian
dari penulisan beserta sare ari penulis.



1. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Fada tahap pengumpulan data sehingga data ind
terklasifikasikan, peneliti menggunakan metode
seimak dan metode cakapsn atau yang dapat disamakan
dengan metode wawancara.

Metode simal mencakup: teknik rekam dan teknik
catat. Teknik rekam dilakukan dengan cara merekam
pErcakapan penutur aeli bahasa Gorogntalo,
sedangkan teknik catat penulis mencatat data vyang
diambil dari nara sumber atau para pakar bahasa
Gorontala yang menjadi objek penelitian, kenudian
diklagifikasikan menurut data yang diperoleh.

Metode wawancara peneliti melakukan penyimakan

pemakaian bahasa Gorontalo, dengan melakukan
wawancara kepada informan atau sejumlah ahli
bahasa.

Metode dan Teknik Penyajian Data

Dalam tahap penyajian data dilakukan dengan
Cara, (@) pEernyaiian analisis data derigar
menggunakan metndé deskriptif, vakni dengan cara
mempresentasikan dats mengenai afikea=i kata kerja
dari kedua bahas=a tersebut, dan (b) metode
kontrastif, yvakni menganalisis kedua bahasa wuntuk

mendapatkan persamasn dan perbedaannya.
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BAB II

AFIFKSASI dan KATA KERJA

Dalam bab ini . penulis menguraikan tentang
afiksasl dan kata kerja. Tetapi ilbeium membicarskan hal
tersebut, penulie akan mengemukakan hal-hal yang dianggap
penting dan yang ada hubungannya dengan masalah yang akan
dibicarakan.

Sebagaimans kita ketahui bahkwa pembububhan &afiks
terjadi, apabila sebuah morfem terikat dibubuhkan atau
dilekatkan pada sebuah morfem bebas secara esatu Jalur
Iurus arus urutannva. Kita lalu berbicara berdasarkan
tempat atau posisi antar sesama morfem dalam jalur  lurus
teraebut. Hal ini wang menjadi pokok pembahasan pada
materi.

Berbicara tentang morfem, ada beberapa definisi
mengenal pengertian morfem, namun maknanya tetap sSama.
Merurut BEloomfield & morpheme is "a linguistie form which
beare no partial phonetic-semantic ressmblance to any
other fTorm, ie & simple form or morphese (1933 @ 161)7%,
gedangkan menurut FHeraf {1980 = 50)  marfem adal ah
"kesatuan vyang ikut serta dalam pembentukan kata, dan
vang dapat dibedakan artinya”. Misalnya dalam Ekalimat
bahsza Indonssia 'bersepeda ke lusar halaman’ terdiri

dari lima morfem, ialah ber—, cepeda, ke, luar, dan

hal amar: . Jadi vyang dimaksud morfem: ialah "eatuan

d



gramatik yang paling kecil; satuan gramatik yang tidak
mempuny ai eatuarn lain esbagai LIMELrTY S , Faml ar
(1925 : 28)".

Setelah memperhatikan morfem—morfem tersebut, penulis
memberi kesimpulan babwa ada morfem—morfem vyang dapat
berdiri sendiri dan mengandung arti, disebut morfem dasar
atauw morfem bebas {free morphemes).

Di dalam tata bahasa Indonesiz morfem dasar atau
morfem bebas ini disebut kata dasar, misalnya kerja,
puse, makan, minum, rumah, tidur, bicarsa, sghat. Morfen
dalam bahasa inggris, misalnya boy, girl, pretty, eat,
coffes, =alt. Sedangkan morfem dalam bahasa Gorontalo,
misalnya daha "jaga’ dutu 'letak’, pututo ‘bungkus”’, hile
"minta’ .

Selain morfem bebas, kita mengenal Jjugs adanya
morfem terikat (bound morphenes) yakni morfem yang tidak
dapat berdiri csendiri. Morfem inipun mEmpuniyai makng,
jika kita lekatkan pada morfem bebas. Morfem=mor fem
tersebut pada umumnya adalah afike {imbuban), dan yang
dimaksud dengan afiks itu sendiri menurut Samsuri (1937
120} sdalah “penggabungan akar atau pokok dengan
imbuhan™ . fwalan dibubuhkan di depan dagar, LIRS Many &
awalasn—awalan dalam bahasa Indonesia {per-}, ({(ter-i,
{di-}, {ke=)}. Dalam bahasa Inggris, dapat dicatat seperti
{be-}, {de-3}, (en-}, dan dalam bahasa Gorontalo dapat
dicatat sepeerti {mo-}, {lo-}, {po=}; {(mopo-%; {lopo—i;

{pope-3.
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Sisipan tereelip di dalam sebuah bentuk, dapat
dicatat dalam bahasa Indonesia seperti (-er-}, {(-em—},
dan {-el-}.

Dalam bah&ss Inggris prosss pembubuhban tengah tidak
ada. Dalam bahasa Gorontaleo, misalnya {-il-}, {-um—}, dan
{=im=}. )

mREkhirean dibububhkan pada skhir swatu dasar. Di dalam
bahasa Indonesia tercatat akhiran—akhiran {-kan}. (=1},
{-an}. Dalam bahasa Inggri=s dapat dicatat seperti {-en},
{—ate}, {(-ize}. Dalam bahasa Gorontalo dapat dicatat

eeperti {(—a}, dan {-1}.
2.1 AFIKSASI

Jika kita berbicara mengenai afiksaei, berarti kita

berbicara tentang pembentubkan kata.

Menurut Ramlan (198% : 50) &afiksasi (afiks) adalah
"Lesatuan gramatik terikat vyang di dalam suatu kata

merupakan unguwr yYang bukan kata dan bk an pokok
kata, Yang memiliki kesanggupan melekat pada

gatuan=-gatuan lain wuntuk membentuk kata atauw pokok . kata
Baru®. —

Satuan terikat artinya dalam tuturan bdaga tidak dapat
Berdiri 5enﬂiri, dan secara gramatik selalu melekat pada
satuan lain.

Di dalam bahasz:Indonesia, morfem di— seperti dalam
di sggﬂgah, di kantor, tidak dapat digolongkan afiks,

sebabh « fungei morfem di- tersebut S#bagai preposisi atau

kata depan. Morfem terssbut secara gramatik mempunyal
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i1

gifat bebas, tidak seperti halnva morfem di-— dalam

dipukul , dibsaca, dikelola, diadakan, dan dibeli. Demikian

pula morfem ke rumah, ke toko, ke kantor, ke kota, ks

dees, tidak merupakan afiks karena sekalipun dalam
tuturan biasa tidak dapat berdiri sendiri, tetapi secara
gramatik mempunyai =ifat bebas, tidak seperti halnva
morfem ke— dalam ketua, kedua, kehendak, dan kekasih.

Di dalam bahasa Gorontalo, morfem dasar terdiri
atas satu sampali empat suku kata. Yang bersuku lima
sangat terbatas jumlahnya dan biasanya hanya kita jumpni
mahul imayango pada kata benda dan kata mifat, seperti
pada morfem @mo= delam "pusing’ daru morfem dasar
hulimayango.

Morfem dacar EKata Herja bahses Gorontalco pada
wmumnya terdiri atas dua atauw tiga suku kata. Kata
turunan, vaitu morfem dassr yang telah mengal ami
derivasi, dapat sampai sepuluh suku kata ataun lebih. Hal
ini mungkin dalam bahasa Gorontalo, sebab morfem dasar
terzebut diberi awalan. sizipan, dan akhiran, dan kata
bentukan itu dapat jugas mengalami perulangan.

Sisipan tidal hanvya dapat dimisipkan pada morfem
dasar, tetapi dapat juga disisipkan pada awalan, dan
gabungan awalan—-sisipan itu pun dapat mengalami

pErulangan.

Contoh 1
md. =atu =suku : to "di’"; to bele "di rumah’'.
md. dua suku : hama; mohama ‘mengambil®, wohij;

mongohi "memberi” .
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md. tiga suku r tulubusy motulubu “tidur’.
md . empat suku : tu-me-te-go ‘berlari’ (bersisipan —umn=)

md. lima suku buliagata "kadal®™ (kb)}, hulimayango;

mohulimayango “pusing” (ks).

md. enam suku : pi-le-te-te—qo-qu “kubawa lari’ (ber-
awalan po—, bErsisipan =il=, berakhiran
persona —gquls

md. sembilan suku 3 pi-lﬂﬁpi—lqupﬁrte—te—qnhqu { sama
dengan tujuh suku, tetapi dengan
perulangan ).

md. sepulubh suku : pi-lo=pi-lo—po-te-te-go-la-mi ( sama
dengan sembilan suku, tetapd dengan
akhiran persona lami "kami’ ).

Dalam bahasa Inggris, kita ambil benéuk dancing (n)
eebagai contoh, maka bentuk dancing tersebut bukan sebuah
morfem. Hal ini dieebsabksn sebagiannya mirip dengan
bentuk bahasa Inggris dances, tetapi jika kita memisahkan

bentuk dancing dalam danc {daens} dan —ing, maka bentuk
bahasa ini tidak memﬁu&?gi kemiripan dengan bentuk-bentuk
yang lain, Jjadi danc (daense} dan —ing masing—masing

adalak marfem.
7.2 EATA KERJA

Kata merupakan salah satu bagian yang terpenting
dalam berbahaga, sebab hanya dengan kata-kata kita dapat

mengutarakan sesuatu yang kita kehendaki kepada csesama



kita. GSehubungan dengan hal itu, kata kerja merupakan
salah satu jenis kata yang mempunyai ciri-ciri tertentu.

Tentang ciri-ciri kata kerja menurut Keraf (1980 1
&3) babhwa "semuas kata yang menyatakan perbuatan atau laku
digolongkan dalam kata kerja"”. Pada ciri lain Eepﬂr‘ti
yaﬂg dikemukakan Badudw (1982 : 11&) bahwa kata kerja
adalah "semua kata yang dapat digunakan sebagal kata
suruh dalam kKalimat bentuk imperatif {perintah)®,
misalnya "makan’, 'berjalan’, "'melompat’, dan ‘berlari’.

Urntuk lebih memperjelas ciri—-ciri kata kerja di
ataz, berikut ini akan diuvraikan beberapa kalimat vyang
menggunakan kata Keria. PMamun terlebih dabulo akan
diuwraikan tentang konstrukai kalimat bahasa Gorontalo dan
batasa Inggris.

Dalam bahssa Inggris yang normal, bentuk pola

kalimat adalah =subyek - predikat - obvek disingkat
S = P -1

conteh (a) She wites a letter.
Tivo moluladu tuladu’
(b) Amir plays tenis.
‘te Amiri moyitohu tenis’
(cy He reads the magazine.
‘tivo mobaca tuladu habari”’
Dal am bahasa Gorontalo demikian pula pela

kalimatnya, wakni:

Subyvek - Predikat - Obyek disingkat 8 - P - 0 =
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contoh ¢ (d) Tiyo monga: ila.
"Bhe patE rice’.
Cantoh-cantah kalimat di atas masing-masing mengandung

pola kalimat kata kerja.

2.2.1 Bentuk-Bentuk Kata Ferja

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai bentuk—bentuk
dari kata kerja, berikut ini akan diuraikan bentuk-bentuk
kats kerja wyang meliputi kata keria dasar, afike
infleksional kata kerja, dan afiks derivasional kata

keria.

2.2.1.1 ¥ata Ferja Dasar

Kata kerja dasar adalah kata kerja vyang belum
mendapat dimbuhan afikse. Dengan kata Iain, kata tersebut
bukan eaja tidak mempunyail uwnsur pEmbEntukan kata
didalamnya, melainkan juga merupakan hEntHH minimal yang
masih lazim dipakai. Misalnya dalam bahasa Inggris dan
bakhaza Gorontalo, sebagai berikut :

a. Kata kerja dasar bahasa Inggris :

awak e {membangunkan)
dios (melakukand
eat fmakan)

go { pergi)

aorder (perintah}

play {bermain)



b.

Kata

run
eleep
epeak
stand
s tudy
teach
take

walk

{berlari)
(tidur)
{berbicara)
(berdiri)
({belajar)
(mengajiar)
{mengambil)

(berialan)

kerja dasar bahasa Gorontalo @

belajari
balanja
bizsala
bite
bintaga
At
daha
hile
huwalingo
hama
Fulocgo

1 awic
tuludu

AN R 10

.tahu

tLmLe

yituho

{belajar)
{berbelanial
{berbicara)
(berlavar)
{angkat)
{letak)
({Jmga}
(minta)
{kembali)
{ambil)
(duduk )
(kirim}
{dorang }
(tidur)
(simpan)
(tunjuk)

(bermain)

15
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is
wa hmo {merendam)
Wi lodu {meEncuci )
2.2.1.2 Afiks Infeksional Kata Kerja
Fada LALL ATV perubahan bentuk Etau proses

morfologis dari ifleksional, hanya menyatakan sintakeis
dan tidak membawa pemindahan bentulk dari satu kelas kata
ke dalam kelas kata yang lain. Dengan kata lain kata
herja infleksinnai itu sendiri adalah kata kerjs vyang
mendapat afiksagi, dan menunjukkan suatu hubungan
gramatikal dalam =ebuah kalimat, atau afiks wang
diletakkan pada kata dasar hanyalah memenuhi fungsi
gramatikal sEaja.

Menurut Lyons’'s (1977 : 521-2) "Inflection produces
from the stem (or stems=) of a given lexeme all the word
from of the lexeme which occur in syntactically

determined snviroments".

2.2.1.2.1 Afikse Infleksional Kata Keria Bahasa Inggris
Dalam wraian ini, pembahasan hanya dibatasi pada

proses afiksasi, yaitu pembubuhan aftiks pada kata kerja

herntuk infinitif. Afiks—afiks yang dimakesud adalah (-si,

{-ed}, {-ing}, dan lain s&brgainya.

Migalnya 2

by buys {membel i)

Come COmEs (datang)

learn lernied ibelajar)
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leap leaped (meloncat)
play playved {bermain)
put putting . {menaruh)
ruf Funning (berlari)
Feturn returned (mengembal 1kamn)
ride rides (menunggang }
etart starts (memulal)
gtudy studied ibelajar)
seleep slesping {tidur)
peakp epeaking {berbicara)
work working (bekeria)

Dari berbagai macam contoh di atas, dapst ditarik
kesimpulan bahwa sufiks {-s} digunakan pada kata hkeria
berntuk ‘simple present’ dan kalimat yang subjeknya orang
ketiga tunggal {(he, she, it}, sufikse {-ed} mizalnya atau
bentuk lampau vyang lainnya, digunakan pada kata kerja
bentuk ‘present continuous tense’, dan sufiks {-ing} yang
diikuti oleh to be (am, is, are). Sebagai contoh dapat
dilikat di bawah inis

- He comes to eschool sarly.

- He stars work at 7 a.m every day.

= be rides his horse Tastliy.

- We plaved temnis last night.

- Bhe studied physics seriously last night.

— She has returned the book ta me.
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- They are working in the garden.
~ S8he i= slepping on the floor.

2.2.1.2.2 Afiks Infleksional Kata Kerjs Bahasa Gorontalo
Dalam hal ini, kata Lerjs infleksional bahaza

b

Gorontalo dibataei pada proses  afibieasi, yang, Mm&Da
imbuhan tersebut perulis golengkan ke dalam kategori

imbuhan yang sama, antars lain seperti {mo-}, {le-}, d&n

Contohnys sobagai berikut:

mobala bala {to fence)

miabizala bisala {to apsak)

Intubs b ({to have take)

lobena bacs (to heve read)

podingingo dirgingo {to be umed for wall)

pshalahadi halahadi ito b vsesd for saw)
Berdaszarl am contoh-contoh di atae, maka kesimpulan

dari prefiks {m&;} digunel an pada kata keria Eontul
cfuturum®  atau  kala yang akam datang, prefiks L10-]
digunakan pada kata kerjs bentul ‘prasteritum’ ateu kala
lampsu, sedanghan prefile {po—3 digunzban pxda kata Lerjis
B bl imper 2tif (perintabl dan gehags i nengubabh  belas
lata. Beberana defenisi yeng hemudian oleh para ahli

et |"|:II;_I' F-'J'_E'-r.lll E :Fll‘E‘_] ® :]D_}q '-jE'rl {.;—'ﬁ_] i'l_ltE'T'E\

Ly
k1
-
m
in
1

laim Dreukint  mengatakan, bakwa #walan {meo=} s=selain

menyetnban perintah fukuirum  juga menyatakan pengertisn
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walktu prassens friaktu =edang berlangzungl - Menurut
penulis  prasescne tidak dinystakan eleh  swalan  {(mo=}
forewbut, tetapi oleh morfem bt yang mendabului kata
herja berawalan (mo-3. Seperti pada kalimat : he mongs:
‘sedang malan’, he @molulade 3 ‘sedang menulis’, he
nmoyitetw: “eedang bermain’. Conteh yeang diberikannya
antara Iaim @

- Ti mazma he mntugu ila to depula.

"Mother ie cooking rice at Ritochen' .

= Tivye Le moeugo hubebls.
She i= cpening the door'.
- Ti pasps he pelolobhes cleou.

"Father is looking fer you'.

Demibisn puls halnya dengan awalan {(lo-}, dalam bahasa

Gorontalo ini bervarian desngan yilo— {(lohama -  yile-hama
‘eudeh aengaebil’, lotute - Jdlelute "melshdrban ansk’,
dar egbhageinyal, dipahai apabila dinyatakan Eambwaz

rolerisan sudah dilakuban ataw disnggap sudabh  dilakulan,

atauw poriztiews yang dibicaraban terjadi di mesa  lampaug

dipal.ai kg1, dalam FkFalimet nyats &L L kalimat
F1._=r|:_—_.;;-._|‘q.'!'-} - T ez 1 an f_]-':_\-—: dimacui b an 1. cfia ]l 2am catu
bategori dengén awehRlam (mo—3, karena ECoua yang sudak

diteranglen acagonzi awalan [mo-}  berlatu  Jugs urtufk

5

rwslon flp-%y Pedsnss terletel pada pengertisn wabhtu yang
bor! ondung di dalamnys.
Adriand 11975: S3) Lerpendapat bahes awslan {(lo-F

. ; . = T i s W 3
gr '_'..:l-_::rr_. B bt '_,1,r:_',! g s Al Y- i mE Lo |:'||-'-'F.! =5 = }-1-131“3
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beroleh esigipan (-il-)} penentu presterium atayw Ekala
lampaw. Contobnya sebegai berikut 2
- Tiye gilodungohy radic alaingo.
"He hee listened to the radio yesterday’ .

Ti paapa yilointopaa hawa ohul.

‘Father hac smohked cigar last night’ .

Sebagaimana pada awalan {lo-}, awalan {po—i; pun termasul
kateoori Imo=%s dan merupskan seperangkat dua  fungsi
gramatikal, yalni sebagai pombentuk imprrati? dan ssbagai
perguboh kelas ksta. Awalan {po-} mengandung pEngErtiasn
wiaktu  Futurum (kala yang skan datang), =seperti Lenpal
pada contph kalimat di bawah ini

- Ti pazpa mchama wamile pomutu &yu.

'‘Father tzhes chopping knife ig cut the wood ” -
- Botia botu pomagi apula boito.

*Thig stone g thirow into the dog’.

2. =2 1.7 Afike Derivasional Kata Kerja

ptibs derivesional kata kerja ini, berbeds dengan
sTivse inflesbkgicnal hata herjs. Kata herda inTlekglionsl
identitas kats dipertahanksan, sedanglan pada kata kerja
deri.asicnal idertitas kats diubah. Mismlnya pada Lata
bersepeds, hnta bereepeda terdiri ats=s dua morfem, yaituw

o Tiem  buer— dan sepeda. Dergan peabububan prefiks  bher=

pada Lata sepeds meniosdi bersepeda menyebablan terjadinys
perubahan malea atew Felas Lata, yaitu deri kats benda

grpeds men rdd Latn jeorie peErsepeds.
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Dari contoh di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
bentuk derivasional adalah ealah satu bentuk proses
mortfologis vang berbeda pe#mbahagiannya dari dasarnya.
Fada umumnys proses merfologi= seperti  ini, mengubah

bentuk dari satu kelas kata ke telas kata wang lain.

L.2.1.3.1 Afiks Derivasional Kata Kerja Bahasa Inggris

Fada wrpumnya imbuban ini, terjadi melalul proses
afiksasi wyaitu dengan membubuhkan afiks (prefiks dan
sufika) pada kata dasar (kata benda dan kata sifat).
Afiks tersebut &ntars lain {-ifyy, {-izek, {=en}, dasn
(—atel.

Misalnya =

besuty (M) beautify (mempercantik)

code (M) codify (mengkodefikasikan)
colony (M) colonize (meniajah)

eritic (M) criticize imengeritik)
circulzsr (M) circularize {menyebarkan)

fimal (Adj) finalize (mengabkhiri)

fright (R f1righten (mefmskuti)

intenes (Adi) intensify (menperhebat)
module (M) modul ate (modulasi)

origin (M) originate (berasal /yvang memulai)
etrength (R strengthen [memperkust)

sharp (Adi) eharpen (mpruncingkan )

saliva [(N) exlivate (mengeluarkan air liur)
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threat (M) threaten (mengancam))

hard {Adi) harden {mengeraskan)
valid (Adj) validate (mensyahkan )
wide {Ad]) widen imelebarkan)

2.2.1.3.2 ATiks Derivasional Kata Kerja Bahasa Gorontalo

it ketahui bahwa afiks deriveaeional bahasa
Gorontalo terjadi melalui proses afiksasi, yakni dengan
membububkan &afike (awalan, sisipan, dan akhiran) pada
kata dasar (kata benda dab kata =sifat). Contohnva antara

lain sebagai berikut :

danga (B} mti (i) danga tmeranghkak)

dungu (H) moti (ti) dungu {menunduk )

dambago {(E) leti (i) dambago (telah bertiarap)
tongge (B) loti (ti) tonage {telah berjofgkok)
saluti (B) poti (ti) aaluti (berusaha berszikap

lemah=lembut)
udaga (5) poti (ti) udaga (berusaha untuk
menjadi besar)
kohengo (S} poti{ti) kobengo {berusaha menge-—
jangkan tubuh)
Rerdagarkan beberapa contoh, afiksasi vyang pokok
wraian dalam skrip2i ini, hanya terbatas pade kata keria
caja. Adapun pembentukan kata pada proses afiksaszi ini,

berupa prefiks, infiks, sufike, dan konfikse. Selanjutnya

dj.'_-'n?lj- :i,!—':an FFDBEE afii'_E.El;E.i I:.ﬂtﬂ i"iE"I"jE'I dalam bEntHh
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infleksional dari  hkedua bahasa  tersebut, secara

terperinci.

2.3 Froses Afikeasi Mata Kerja Bahasa Gorontalo
2.3.1 Kata Benda Manjadi Kata Ferja

Fada umumnya morfem dasar kata benda, dapat berdiri
sendiri eebagai sebuah bentuk bebas. Sebagian kata benda
dalam bahasa Borontalo, depat berubah menjadi kata kerja,
jika mengalami proses afiksasi dengan {mo-}, {(lo-},
{pc~%, {mopo-}, {lopo-}, ({popo-}, {mohi-}, {lohi-},
{pohi=-}, ({mogo-3, {logo-3}, {pooo-3}. ({(moti-=}, (loti-},
{poti-}, {=mwgi-}, {leqil}, (pegi), {tonggol, ftobul,
dan {(tapal.

Proses afiksasi denpan infike adalah {-um-3}, dan {-il-},
dan proses afiksasl dengan sufiks adalabh {(=-a), {(—-1r,
{-ala} grta proses afiksasi dengan discontinuous
morphemes atau morfem—mor fem terbagi, antara lain sebagai
beribut H (1ilo—u..—8YF, {molo=...—87T. {ngopo—. ..—ak,
{monto-...-a}, (piloti{ti)=...=a}, dan {vinggo=...—alok.

a. Prefiks {mo-}

Nalam bahasa Gorontalo prefike {(me=} dspat kita
lekatkan pada kata kerja atau morfem dssar kata benda.
Tetapi jika prefike {mo—} kita lekatkan pada morfem dasar
kata kerja, maka prefiks fmo=3 mengandung pengertian

bahwa pelaky (agens) melakukan pekerjaan. Di samping itu,
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prefiks {mo-=} memberikan pengertian waktu futurum atau
kala vang akan datang.
fmo=% + Eata Benda mernjadi kata &
Bala mo—bala
'pagar’ *akan memagari’
difngingo mo—dingingo
i ‘dinding”’ . ‘akan memssang dinding’
! WD mo—waro
' 'warung’ ‘akan membuka warung’
b. Prefiks (lo-%

Pada prefike {lo-3 dinvatakan bahwa pekerjaan telah

dilakukan, yakni peristiwanya telah lampau. Jadi,
mengandung aspek kala prasteritum.
fmo—=}F + Kata Benda meniadi ta K i &
bala le—bala
"pagar’ ‘telah mEmsgar’
dingingo lo—dingingo
‘dinding’ ‘tglah memasang dinding’
WSO lo-waro
warung’ “telah membuka warung’

¢. Prefika {po-1}

Calam hal ini prefiks {po-} mengakibatkan kata
bends yang bermakna  ‘alat’ {instrumentalis). Frefiks
(po—3 vang dilehatkan pada morfem dagar kata kerisa, dapat

meEngubah kelas

hata keris terapbut menjadi kata

bentukan



vang berkelas kata benda. Prefiks ini  mengandung aspeh

futurum atau kala yang akan datang.

e e e ———
kJ
L8]

{po=} + K Bend menjadi Fata Kerja
dingingo po-dingingo
'dinding” - ‘alat untuk mendinding’
"halahadi” po=halahadi
‘gergaji” ‘alat untuk menggergajii’
| Waro poO—waroc
! ‘warung' ‘alat untuk berwarung’

d. Prefiks {mopo-}

Dalam kategori imni, termasuk prefiks {mopo—7,
{lopo-3, dan {(popo-}. Ketiga prefiks tersebut dapat
dilekathkan baik pada morfem dasar kata kerjs, kata benda,
maupun pada morfem kata sifat. Di samping "itu, prefiks

{mope—3 mengandung aspek futurum atau kala wang &sE&N

datang.
{mopo-} + Kata nda menjadi Kata Keria
bate mopo—bate
"‘batik’ ‘memakaikan batik”
dingingo mopo—dingingo
'dinding”’ ‘mendindingkan’

g. Prefiks {lopo—}

Frefike {lopo-} mengandung aspek kala prasterium

atau kala lampau.




{mopo=3} +

Kata Benda

bate

menjadi

‘batik’

dingingo

"dinding’

f. FPrefiks {(popo=-}

fata Kerja

lopo=bate
‘telah memakaikan

batik’
lopo=dingingo
"telah mEemasang

dinding’

Frefiks {popo-3 mengandung aspek futurum atauw kala

wvang &kan datang, dan membentuk kata kerja imperatitf.

menjadi

Kate Benda

bate

{popo=-3} +

"batik”
Lemeia
"hemeia'

g- Prefiks {mohi=}

Dalam kategori ini, termasuk awalan=awalan

flohi=-3,

vang Bangat khusus, sebab hanya dapat dilekatkan pada

mor fem dasar hi;a benda. Prefiks {mohi-} mengandung aspek

kala futuruwm atau kals vang skan dat&ng.

*+ {mohi-} * ‘ata Ben men jadi Ka Ker

kemeias ‘mohi-kemsia’
emeial - ‘memakal kemeja’
tmlala mohi-talala

‘celana’

‘disuruh pakai batik

dan {pohi-3. Awalan-awalmn ini mEmpUnyal

Kata K i =

popo-bate

popo-kemeja

‘disuruh pakal kemeja’

{mohi=}.

gifat

‘memakali celana’




hugal imo mahi-hugal imo

‘cincin’ "memakai cincin’

h. prefike {lohi-}

Frefiks {lohi=} mengandung aspek kala prasterium

-

atan kala lampau_

{]ﬁhi-} + EKata Benda menjadi K erjia
hugalimo lohi-hugalimo
‘cincin” "telah memakai cincin’
bemsja lahi—-kam=ia
"kemsia’ "telah memakal kemeja’

i. Prefiks {pohi-}

Frefike {pohi-} mengandung aspek futurum, disamping

dapat juga membentuk imperatif.

{pohi=-} + Kata Benda menjadi Hats Keria
kemeia pohi-kemeja
"kemeia” "dipakai sebagai
kemeja”
talala pohi-talala
‘celana’ ‘dipakai sebagal
celana’

j. Prefiks {moti-}

Dalam kategori ini, tergolong awalan=-awalan tiga
seperanghkat {moti=}, {loti-}, dan {poti-}. Ferbedaannya
vang uWwtama dlengan awgl an—-awsalan {mo—-%, {lo—i, dan- {po-3
ialah bahwa awalan-awalan ini hanys membentuk subkategori

tal tramsitif.




{moti-} + Kata Benda menjadi kEata &
botu moti-botu
"hBatu’ "diam seperti batu’

k. Prefiks {loti-%

Prefiks {loti-} mengandung aspek kala prasteritum

atau kala lamﬁéu.

{loti-} + Kata Benda menjadi Kata Keria
antongo loti-gantongo
‘darah beku’ ‘darah sudah membeku
bBotu loti=hotu
"Batu"’ ‘telah berbuat seperti
batu”’

1. Prefiks {(poti-}
Frefiks {poti-} mengandung aspek futurum stau kala

vang akan datang, dan membentuk kata kerja imperatif.

{poti-} + Kats Benda menjadi Eata Keria
botu | poti=-botu

'batun” ‘disurubh diam seperti
batu”

m. Prefiks {meqi-j§

Dalam kategori ini, termasuk awalan-awalan {(meqi-i,

{leqi-3, dan {peqi-}, yang bervarian dengan {mogqi=1,

{logi-J% dan {pogi-}. Ketiga awalan ini meEngandung
d ¥

pengertian ‘menysiuruh’, tetapi secara tidak langsung.
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{meqi-3 + Kata Bend men jadi : {1a
bala megi-bala
‘pagar” ‘mEnyuruh memagar
halahadi meqi=hal ahadi
‘gergaji” ‘menyuruh menggergaji’
n. Prefiks {leqi-}
Frefiks {leqi-} mengandung aspek kala rasteritu
atav kala ]ampaﬁ.
{legi-} + Kgta Bends menjadi KEata Keria
bala legi=bala
"pagar’” "telah memagar’
halahdi legqi=halahadi
‘gergaji” ‘telabh menggergaji’

2. Prefiks (peqi-}
Frefiks {pegi-) mengandung aspek futurum atew kala yang

akan datang, dan membentuk kata kerja imperatif.

{peqi-} + FKata Benda mernj adi Kata Keria
1 e peqi=1emu

"lem’ ‘disurub lem’
bala pegi-bala

"pRgar’ "diguruh pagar’

p. Prefiks {mogQo—j
D=1am Lategori {mogQo—3, termasuk awalan—awalan
{mogqo-1, dan {logo-}. Kedua &walan ini, boleh dilekathkan

pads morfem dacar kata kerija, kata benda, dan kata sifat.




S

Makna vyamg muncul akibat melekatnya awalan ini adalah

menyebabkan atau dapat, jadi berfungei kausalitas’.

{mogo-} + Kata Benda menjadi Kata Kerija
bala moqo—bala
"pagar”’ ‘dapat mEmagart’
watopo "mogo-watopo
"atap” ‘dapat mengatapi’

q. Prefiks {logo-}
Prefiks {logo-} mengandung aspek kala prasteritum

atau kala lampau.

{logo-} + EKata Hendsa menjadi Kata Kerija
dingingo loqo—dingingo
"dinding’ ‘telah dapat

mendindingi”’

wWatopo locga=watopt

‘mtap’ ‘telah dapat

m@ngatapl’

r. Prefiks (mei-}

Dalam kategori fmei—}. ada dua awalan yaitu {mei-3

untuk aktif futurim, dan {lei-} wuntuk aktif prasteritum.

Jadi, tidak ceperti perangh&p swalan—awslan yang sudah

dibicarakan terdabulu, Yang sgpmuanya terdiri atas tiga

awglan seperanghat.

{mei-} + EKata Benda menjadi at ria
hala mei-bala
‘terpagir’

‘pagar’




halahadi medi-halahadi
‘gergaji’ ‘tergergaji”’
dingingo mei-dingingo
‘dinding” "terdindingi’

B. Prefiks {(lei-}

{lei-} + mta da menjadi ¥ata Feria
bala lei=bala
‘pagar’ "telah terpagar’
halahadi lei=hal ahadi
‘gergaji’ ‘tplah tergergaji’
dingingo lgei~dingingo
‘dinding’ *telah terdinding’

t. SBufiks {=alo}

Sufiks {-alo}, secara leksikal mengakibsthan makna
yang berpadanan dengan di=z dalam bahasa Indonesia.
Akhiram {-alo} vyang dilekatkan pada morfem dasar Yang
herfonem J7ef terjadi dua kemungkinan, wvakni 3 akhiran
f—aio} dilekatkan begitu csajm pada morfem dasar kata
henda. Fornem Jaf pads akhiran {-alc} berubah menjadi Je/f
darn kemudian akbharan {=-elo} itu dilekatkan begitu =saia

pada morfem dasar. Oleh karena terjadi wrutan vokal, maka

vokal Jse/f itu dipanjangkan melafalkannya.

(-ala} + kafta rid menjadi Kata Kerja
bate bate-alo

‘hatik” "dipakaikman batik”




i
]

tohe tohe—alo

"lampu” ‘dipakaikan lampu’

Discantinuous Morphemes.
w. {ilo—-a}F
Fada morfem terbagi {ilo-a) dilekatkan pada morfem
dasar katz kerja, kata benda,dan kata cifat. Untuk
memahami fungsi dan makna yang diakibatkan eleh akhiran
—&, harua diperhatittan fomen akhir pada morfem dasar
dapat berubah akibat melekatnya morfem terbagi tersebut.
Dengan demikian makna yang timbul skibat munculnya
morfem terbagi {ilo-a) adalah sudah di atau jer =sesual

dengan apa yang dinyatakan pada morfem dasar.

Kgta Benda + {ilo-a} menjadi Kata Keria
bala ilo-bala—wa
‘pagar” ‘sudah dipagsri’
halahadi ilo—halahadi-a

‘gergaji’ ‘eudah digergaji’

w. {(molo=a}

FPasangannys adalah {lolo-a). Maka yang timbul
akibat melekatnya morfem terbagi ini, dialah berulang-=

ulang mengadakan kegistan seperti Yang dinyatakan oleh

morfem dasar. FPerbedaannya adalah morfem terbagl dari

{molo-a} menyatakan ahtivitss yang berhubungan dengan

tata futurum, s=dangkan morfem terbagi dari {lolo-al

mengandung aspek kala preaeteritum atauw kala lampau.
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kata Benda + (ile-al menjadi Kata Keria
balas

melo=bal a—wa

‘pagar’ "berulang-ul ang
memagard’
halahada = molo-halahadi=-a
‘gergaji’ "berulang=-ulang
menggergaji”’
wWe Lu=aj}

pada morfem terbegi {u-a) dapat digolongkan dengasn
awalan po—, pohi=, pogo-, popo- sehingga menjadi uwupo—a;
upohi-a, upoQo=-&, Upopo-&, Eemusnys dapat mengakibathkan
makna dapat di sesuai dengan apa yvang dinyatakan el mm
morfem dasar. semua kata bentukan yang dihasilkannya pun

berhubungan dengan kala futurum.

kEata Benda + {u-a} menjadi Kata Kerja
kameja upohi—-kameja
‘hemEja’ ‘dapat dipakal’

eebagai hkemeia’

talala upohi-talala

‘celana’ 'dapat dipakai”

eebagai celana

Fata sifat menjadi kata kerja

2.3.2.

Dalam bah&sa Gorontale, kata sifat dapat berubah

merjadi hkata kerja, apabila mengalami proses afiksasi

dengan prefiks {mopo=1, (mogo—i, {logo-i, {mei-}, {lei-}




B

dan infiks =
{(—um=3, =certa discontinuous morphemes

"mor fen- s
orres terbagi {ilo-a}, {monto—a}, dan {u-aj.
a. Frefiks {mopo-%

Frefi L
efike {mopo-} mengandung aspek fubturum stau kala

-

yang akan datang.

{mopo—1} * Eata Sifat menjadi Kata Keria
o &mia Mg e mopo—damango
"bezar’ "membegarkan’
hayagqo mopo—hayaqo
"panjang’ ‘memanjangkan’
tanggalo . mopo-tanggalo
‘lebar’ ‘melebarkan’

b. Prefiks {lopo—}
Prefike {lopo-) mengandung aspek prasteritum atau

kxla lampau.

{lopo=-1} + Kata Eifak menjadi Kata Kerja
damangs lopo-—damango
"beear’ ‘telah membesarkan’
hayago lopo—hayago
‘paniang’ *telah memanjangkan’
tanggalo lopo=tanggalo
"lebar’ ‘telah melebarkan’

c. Prefiks (mogo-}
gandung aspek kals futurum, Yang

prefiks {mogo—1} men

maknanya adalah menyebabkan atau da at, Jadi herfungsi

Lavsalitas -
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{mogo-} + Kata Sifat
Pihwl o

‘dimgin*

Eratu

"panas”’

langgato

‘timggi”

lalabu

"kuning’

"d. Prefiks {logo—3}

L
h

menjadi Ker
mogo=huhulo
"menyebabkan
dingin’
"mogo—patu”
"menyebabkan
panas’
mogo-=langgato
"menyebabkan
timggi’
mogo—Ialabu
‘menyebabkan

kuriing’

FPrefikse {logo-} mengandung aspek praesteritum atau

kala lampau.
{logo-7 + . EKata B

bk lo

‘dingin’

patu

"panss’

langgato

‘tinggi”

menjadi Eer

logo=hubhulo
‘tglah menyebabkan
dimgin”

"logo=patu’

"telah menyebabkan
panas’

logo—lamnggato

‘telah menyvebablian

tinggi”
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g. Priekis {mei-j}

Frefike (mei-} mengandung aspek kala futuwrum atauw

kala yang akan datang.

{mei-} + |Kata Sifst menjadi Kata Keria
langgata mei=-langgato
"tinggi’ “*lebih tinggi’
tanggalo mei—tsﬂggalu
"lebar” ; '"lebih lebar’
tulidi mei—tul idu
"lurus’ "lebih lurus’

rata mel=-rata

"rata’ "lebih rata’

WOP&S @l —wops
srendah’ "lebih rendah’

f. Prefikse {lei-%

Prefiks {lei-} menmgandung sepek kala prasteritum.

{lei-} + Kata Sifa menjadi Kata kKerja
langgato lei—-langgato
“tinggl” | ‘t@lah jadi tinagi’
tanggalo léi—taﬁgqaln
‘lebar’ “telah jadi lebar’
tulidu lei=tulidu
" lurus’ ‘telabk jadi lurus’
rata lei-rata

‘telah jadi rata’




=t

cani i lei-wopa

rI. L
sFEndah "telah jadi rendah’

g. Infiks (-um-}

Infike {(=um-} dilekatkan diantara dua fonem awal

BOE TN gasar, jika morfem dasar tersebut diawali oleh

konsonan. Tetapl jika morfem dasar diawali dengan fornem
wiokal . e b infikes {=um—73 menyatakan sktifitas vyang

berhubungan  dengan kala ‘askan' atau futurum, dan  hanya

dapat dilekatkan pade morfem dasar kata kerja.

B e \
|

{-um=3} + Kata Sifat merjadi K Kerja
hayago Fi=umll =&y ag o
"paniang’ "menjadi panjang’”
tanipo t=umu—an ipo
‘Bsakit’ ‘menjadi sakit”®

Discontinuouws Morphemes.
h. filo—a}

Makna vang timbul &akibat munculnya morfem terbagi
tilo-a} adalah sudah di atau ter gFEuai dengan apa yang
dinyatakan pada morfem dasar.

Kata Sifpt + {ilo=aj} menjadl Kata Kerja

ilo=deloma

de 1l omo

‘dalam’ *eudah didalamkan’
langgato ilo—langgata
*tinggi” ‘sudah ditinggikan”®

— ile-lalita
All

o




pt=}
|t $ v
Gl "sudah ditajamkan’
1
W TN ilo-welama
merah "sudah dimerahkan’
i. {monto-aj}
' Morfem terbagi dari {monto-a}, hanya dapat
[
i dilelkatkan pada morten- dasar kata sifat. Makna wvang
&

muncul  akibat melekatrya morfem imi,
yang dinyatakan dalam morfem dasar.
; kata Sifat + ({monto-a} menjadi
delocno
‘dalam’
langgato
"tinggi’
lalito
i "taiam’
lalabw
"kuming’
welamo’
‘merah’

j. fu=al

izmlah agak separti

Fata kKeria

monto—deloma
‘agak dalam’
ilo-langgata
‘mgak tinggd’
monto-lalita
‘agak tejam’
monto=1alahu
‘agak kuning’
monto—wel ama

‘mgak merah’

Fada morfem terbagi dari morfem {u-a3 dapat

digabungkan dengan awalan po—, pohi—, pogo—, popo-

eeghingga  menjadi uwpo=&. wpohi-a,

semuanya dapat ma@ngakibathkan makna

dengan apa Yang

bentukan yang dihasilkan

futurinm.

Lo — &

UPOPD—h,

dapat - di sesuai

dinyatakan dalam mor fem daear. Bemua kata

nya pun berhubungan dengan kala




Kﬁtﬁ E;Ias o {U‘H}

menjadi K 3 a
lalito uwpo-lalita
"tajam’ ‘dapat ditajamkan’
lalahu vpopo—lalahu
"kuning”

"dapat dikuningkan’

2.3.3 kata Bilangan menjadi Kata Kerja

Dalam bahasa Gﬂrnntaln, kata bilangan dapat berubah
menjadi  kata  kerja, apabila mengalami proses afiksasi
dengaa prefike {mohinggo-3}, {lohinggo-}, {pohinggo-3}, dan
discontnuousa morphemes ‘morfem—morfem terbagi’ {yinggo-
slo}.

a. Prefiks {mohinggo=-}

Pada prefiks {mohinggo-3}, termasuk SUQE prefiks
{lohinggo-}, dan {pohinggo-}. Ketriga prefiks ini hanya
dapat digahuﬁgkan dengan morfem dasar kata bilangan.
Bilangan yanyg dimaksud adalah bilangan utama dari dua s/d
sepuluh =saj&. Bilangan sélehihnyn tidak biasa lagi dalam
pelaksansan bahasa sehari-hari. Makan yang ‘timbul akibat
melekatnya prefiks tersebut, sdalah menjadikan sS&suatu
gsebanyalk yang disebut sleh morfem dasar hkata bilangan
it

{mohinggo-} + kata Bilgngan mgnjaﬂi kata KEeria

duluo mohinggo=luo
‘dua” ‘menjadi dus

kali'’
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totalu

"tiga’

wopato

"empat”

b. Frefiks {lohinggo-}%

Fada prefiks {lohingoo-3
pragteritum atauv kala lampau.
{lohingge-} + K a&n

limS

lima’

wo l omo

‘grnam”

plitu

Ckujub”

e.Prefiks {pohinggo—}

Fada prefiks {pohinggo=7}

futurum atau

PRS-

[Fquhihgg.n—} -+ kat B =1 &l

wha 1

‘delapan’

40

mohinggo—taolu
‘menjadi tiga
kali’
mohinggo-pato
‘menjadi empat

kali’

mengandung &spek kala

menjadi

Kata Kerja
lchinggo—-1imo
'telah menjadi
lima kali”
1chinggo—wolomo
‘telah menjadi
mram kali’
lohinggo-pitu
"telah mernisdi

tujuh kali”®

mengandung aspek kals

kala yang akan datang.

menjadi

Kata Keria

pohinggo-walu

‘dijadikan yang

kedel apan’




a4l

tio pohinggo—-tio
‘eembilan’ ‘dijadikan yang
kesembilan’
mono L pohinggo-pulu
‘sgpuluh’ ‘dijadikan yang

kesepuluh’

Discontinuous Morphemee.

d. {yinggo—-alo}

]

i Fada morfem terbagi dari {yinggo-ale}, hanya dapat
i digabungkan dengan morfem dasar kata bilangan dua =/d
F eepulub. Bilangan sesudah itu tidak biasa lagli mendapat

Lombinasi dengan {yinggo—alo}. Makna vyang diakibnatkan

karenn melekstnya kombinasi tersebut, adalah menjadikan

untuk yang kesskian kalinya EEsuai dengan apa  Yang

dinyatakan pada morfiem dssar. kata bentukan yang dibubuhi
- kombinasi {yvinggo—alaol, menyatakan aktivitas Wang

berhubungan dengan kala futurum.

| K Bilan + {yinggo-alo} menjadi Kata Ker
duluo yinggo=luo—-alo
; ‘dua’ "unrtuk yang
kedua kali’
totolu vlnggﬁrtﬁlu—aln
tiga ‘untuk yang

ketiga kali®

imggo=limo—ala
1imo . yimgg




1ima’
"wntuk ysng
Felima kali’
w1 omo g
yinggo-lomo-alo
‘enam’ .
untul yang
hesnam kali’
pitu yingge-pitu-alo
tujub’ ‘untuk Yang

Eebtuiuh Eali”

2.4 Proses Afiksasi Kata Kerja Bahasa Inggris

2.4.1 Kata Benda menjadi Katm KEerja

a. (be=} + Kata Benda menjadi a Ke
devil be-devil
"iblis”’ ‘mengganggl’
friend be-friend
fbeman ‘melindungi’
lig be-lie
"bobkiong 'menéinghari'

Frefilis [be-} berassal deri bahasa Dld English

(Marchand, 1F&0 28} berarti Tarcund” biasanya

ditambahlan  pada Lata benda, untuk membentuk  kata

beEris.

k., {de-% + = enda menjadi Fpta ker]

i de—bLialm

'pehghalang' *menghalangld’

bacse de-bas&

‘deear’ Cmerendabl &
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Frefike (de-} bera hand
ik c } a2l dari bahasa Latin (Marc »
1785 ]

= 10%) berarti "from" bissanya ditambahbkan

|
ROEM AL benda, untuk memberntul kata kerja.

c. {en-} <+ EKata 5] menjadi katas Keria
& E;Fcll en—-circle
. “lingkaran’ ‘melingkari’
Prefiks  {en-} berasal dari bahasa Prancis

Eﬁarchﬁhﬂ, 1?&-0 | .I.,ilﬂ-} '\v:l;ang_ beErarti "y Egvar™

Biamsanya ditambahkan pada kata henda, gy

membentuk kata kerja.

d. {over=} + Kata Benda menjadi Kata Keria
. crowd OVEF—C rowd
"ramali” "terlalu sesak’
dress’ over—dress
‘gaun” ‘berpakalan secara
berlebihan’

Prefiks {over—} berasal dari bahasa 0ld English
Marchand, 1960 @ S&6) berarti "too much” biasanys
ditambakhkan pada kata benda, untuk membentuk kata
keria.

E. {(trans—i; + kEata nd mendadi Eata ﬁekjg

it trane—mute
‘orang bisu’ "mengubahb’
Atlantic ‘trang-fAtlantic’

*atlantik’ "melintasi”

T
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Prefike  (trans-3 berasala dari  bahasa Latin

tMarchand, 1960 : 147) berarti “across” biasanya

ditambahkan  pada kata benda, untuk membentuk kata
kerja.
f. Kata Bendsa + (-en} menjadi Kata Keria
fright fright-en
"ketakutan’ ‘menakuti’
threat threat=en
fancaman” ‘mEngancan’

Sufiks {-en} berasal dari bahasa 0ld English
{Marchand, 1950 1 212 berarti "made of" bissanya
ditambahkan pada kata benda dan kata sifat, untuk

membentuk kata kerjsa.

g. Kata Benda + {(-ate;} menjadi ¥ Ker

amealgam amalgam—ate

‘campuran’ mEncampur

inwalid invalid—-ate

i ' ' t tidak’
‘penderita mEmbil &

‘thacad’ ‘berlaku’
module ' modul -ate

"modul’ "modul &asi’

arigin origin-ate
'a;al' ‘beragal/yang

memul &1

G _—




b L T

e — ity i T

2.4.2 Kata Sifat menjadi Kata Kerja

a. fEN—} + FKata 5i¢

Frefike

(Marchand ,

biliaganys

mEmbentul

b. Kata Sifat

chesp
*rendah’
bright

‘terang’

T

eeble
lemah®
large
"luas”
rich
"kayva'

chant

‘nyanyian’

£

meniadi

an—1 berssal n

1960+ 114)

ditambahkan

kata kerja.

+

{Hen}

pada

meniadi

yang berarti "put in

45

Kata Ker
en—-fesehle
‘melemahlkan’
En—larqg
"memnperluas’
en—-rich
‘menpErkaya’
en—chant
‘mempEsonakan’
ri hahasa Francis

kata sifat, untuk

Ka LB
cheap—en
‘merendahkan’
bright-en
"menjadikan
terang’
hard—en
‘mengeraskan’
desep=gn
‘memperdal am’
glad—an

-menggembiflkﬁn'

e e

e ——
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Sufiks (-en) berasal dari bBahass Old Englieh

(Merchand, 1940 S vann | Berasth . Vks o mAKE"

t'i:?:EE.ﬁ'-,-"-E! A3 tﬁml‘-ahl sl pad e Esta benda dan Lakd

sifat, untuk membentuk kata herja.

c. kata Sifat + {-izm}

menjadi Kata EEEi!

civil TS
‘sopan’ ‘membudayakan’
fartile fertil-ize
“yang di "mambuahi’
Euahi’
loca] local-ize
‘lokal”’ | ‘melokalisir’
aiodern moderrn—ize
‘moderie)n’ * ‘memodernisagl’
1ggal g legal-ize
"gah’ - ’ ‘mensahkan’
Sutik=s f=ize] hérag;l dari bahasn Ferancis

iMarchand, 1F&0 3 754} yang berarti "to make
tiwsanya ditambahlan pada hkats bends dan kata

O @S
cifat, untuk mesbentul khata kerd

a 5

d. Kats Sifat + {=ify} mien jadl Kata Ker

beautity
beauty
‘mempercantik’
rl:irlt:-!'-;l
JjustiTy
just

*membenarkan’
'adjlfpantas'
slplity
Fimple

===
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‘sederhana”

‘menyederhanakan’
ugly uwglify
"jelek’ ‘memperjelek’
falee falsify
"palsu” = ‘memalsukan’

Sufiks L=ify} berasal dari babasa Ferancis

(Marchand, 1940 : 239) vang berarti "to make"
bissanya ditambahkan pada kata benda dan  kata

sifat, uwntuk membentuk kata kerja.
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BAB III

ANALISIS dan FLASIFIkAg] AFIKSASI KATA KERIA

BAHASA GORONTALD dan BAHAZA INGGRIS

3.1 Analisls FKontrasti+ antara Bahasa Borontalo —

Bahasa Ingagris

Berdasarkan penjabaran mengenai analisis kontrastif

dari proses afiksasi kata kerja bahags Gorontaloc dan

ini dapat kita libat percamaan dan perbedaan kedua bahasa

teresbut.
Tabel :
LATH DASAR
Bahass Borontals 5a leaori
i Eata Bends wenjadi  Lata Deria =Frefils [be-} i Bemda wenjadi  [Cals Irr?g
Prefits [mo-j, :ﬂa i L. fers . s Ber te Lecja
! ! "akan sewageri’ ! ‘bl " BESGEnGYU
::?:Ir MO-HAre {riend 3 Hjirindr
"warung’ *aban seabubs “teman’ selindungi
wareng”
-Prefiks {Jo-}, Kala Benda senjadi  Laks Berja -Prefits [de-}, !Eléﬁffﬂii nenjadi iil;ef::Ei
i
Jo-bala . ;
'Fli,‘ ‘telak nesagar’ "penghal ang” senghalangi
dﬁn@u le-dingange ) h;n‘ . i:ﬂ:in
‘dinding' “telah spmasang datar BET
dinding’
: prefits (trans-) Kata Beoda  eeajadi  fata Cerds
-Pref ds menjati [ats erja | <Prefits [ t
Pretits (po-j, :'231¥f55% po-halbahadi : Iut;_ . I:::nib::}[
-qﬂ-;iﬂ' "alal entul Grasg 18 qu
.“g_a::aml Allantic trame-atlentic
e 'itzi sntut "Allantik ‘melintasi’
sl geabuta warung’
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~Infits {-us} Lale Besda
degite
‘myala’
dugoag
‘mendung”

-Sufits (-alo}  Kala Benda
bate
“batit=

1ohe
*lamga”

-piscontinuows Korpheses

{ilo=a} kala Renda
bzl
'pagar”
fu=a} Eata Bends
baneja
‘teweje’

Prefiks [mopo-} Nata Sifat
dirkange
imirl
bavage
‘panjang’

-Prefiks {lopo-] [Lata Bifal
langgalo
"lebar”

Lata Bifal
hayago
"panjang’
taniph

"gatit’

=Infiks [-um=}

-Sudils 2]

senjadi  fats Ker js

d-un-egite

‘wendati menyala®

1'“--“..

“nenjadi sendung’

senfadi  Cata Lerja
bate-alp
“dipataitan
Batit
tobe-ale
"dipataiban

lanpa®

senjadi  Kafa Kerja

ilo-bala-wg

"sudah dipagari’

senjadi  Kala Kerja

upohi-tameja
“dapal dipakai

Bebagai keseja’

senjedi  Lafa Cerja

MIpo-Canangn

'mEabEEarian’

sopo-hayago

“sesanjanglan’

tata ferjs
Jopo-tanagale
“telab melp=

barkas”

wnjadi

Eala Terja
Lt
‘senjadi panjang’
L-un-anipe
‘senjadi sabit’

penjadi

~Intiks

~Bulits [-en)

=Prefike [Fa-)

=fniiks

~Sufiks [-ize}

4%
Eala Bepda  menjadi  Eafa Eerja
1right fright-en
"ketakutan” “menabuti’
threat threat-en
At aman’ ‘mengancan’
"orang hise’ "mengubah’
Cats Bifat wenjadi Kata Kerja
feelle en-feeble
" lemal’ ‘selenabiban’
large en-large
“luas’ "wenper luas’
rFich #n-rich
“hwya' "‘seaperiays’
kafa Sifat wenjadi Eata Kerfs
civil pivil-ize
"sopan’ “wesbadayatsn’
fertile ferkil-ize
"yang fibeahi’ ‘weabuahi’
local local-ize
"lokal” "welokelisir’

S
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~Bufils =

-piscortinuous Norpheses

{ilo-a} Cats Sifal  menjadi
fdeloan
‘dalan’

(e=a} Fata Benda  wenjadi
lalite

“tajas'

predits [sohinggo-] Kata Bil. senjadi
dulup
‘dua’

prefits [lohingge-} Eala Bil. wenjadi
| lisg
"hima’

-Prefiks (pohinggo-) Kata Bil. aenjadd
wWalu
“delapan’

_'ﬁ'."lll:ll'li.ill.l:lﬂl Hor pheass

i yinggo-alo M senjadl
. dulun
daa’

isa
lama’

Lata Lerja
ilo-deloas
"sodak di=
dalamkan’

Lats Keria
upo-lalita
"dapat di-

tajamkan’

Cels Ceria
aohinggo-luo -
‘wenjadi dua

kali’

Eata Teria
sohanggo=lino
"telah wenjadi

Pima tali”

Lati Keris
podiinggo-waly
*dijrdikan yang

kede]apan’

Lals Kerja
yingge-lug-ale
‘untuk yang be

dua Lali’
yingge-lino-alo
“untub yang be-

Jima tali’

-Bufiks [-ify}

Fata Sifat senjedl

beauty
"tamtit’
jusl

"pdi ] pantas”

kalm Lerja
peantify

"weapercantil’

justify

‘meabesnarkan’
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3.2 Klasifikagj
Afikeaej Bahaga Borontale dan Bahacsa

Inggris

3.2.1. Klasifikagq Afiksaej Bahasa Borontalo

Dalam bakh
BES Eurahtalﬂ, afike-afiks yang dapat

menurunkan  kata kerjga meliputi prefiks
L]

dan gabungan

infiks, sufiks,

b ]
2berapa afihe. Afiks-afiks tersebut

adalah 3

= Pfsfikﬂ ¥ang terdiri atas . {mo—3%, {1o-}, {po=}%},

{mopo-}, {(lopo-}, (popo-},
{mohi-}, {lohi-}, {poho-},
{moti-}, {loti-}, (poti-},
tmeqi-}, {legi-}, {peqi-},
{mogo-3}, {logo-}, {pogo—},
(mEi=}, dan {leij.
= Infiks wvang terdiri atas: {=il-3}, dan {—-um—}.
- Sufiks yang terdiri atas: {-a}, {1}, (=lol}, dan (-alo}k
- Discontinuous Morphemes @ {(ilo-a}, {monto—a}, {uw-a}, -
Lfike=afiks tersebut di atss merupakan afiks yang
produktif, dalam menghasilkan kata kerja bahasa
Borontalo. Untuk mengetabui hal tersebut, di  bawah ind
penuli memberikan beberapa contoh kata kerja bahasa

Gorontalo, yang dibentuk melalui proses afiksasi.

a. Prefiks (mo=}

ta dasar refiks = =
R mo—balanja
balanja 4 ; :

‘akan berbelanja’
: bE-l:'-l';_‘.l a "

Ty
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hiama
*ambil”’
b. Prefike {lo-3%

Kata dasar

dahia
' jana’
hEama
‘ambil”
lawo
"kirim’
c. Prefiks {po-}
Kata dasar
hama
fambil”
tol imo
"terima’
tali
'hEiiJ
d. Prefiks {mopo-}
FKata dasar
Ealato
"baring’
teteqo

"lari’

* {mo-3

Er!fihl
+* {lo-3
+ {lop=-3
+ {lp=}
Ergfiks
+ {po-}
+ {po—}
+ {po-}
Prefiks

mohiama

"akan mengambil

Ka ke
lo-daha
‘telah menjagsa’
le—hama
‘telah mengambil’
lo—1awo

"telah mengirim’

Ea L
po—hama
‘disuruh ambil’
po—lolimo
‘disurub terims’
po-tali

‘disuruh beli”

Katp keria
mopo-balato
‘membaringkan’
mopo—tetego

‘melarikan’

a2
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B Frefiks {tlopo}

Kata dacsar Prefike
1ism) + {lopo~3
‘mandi’
tahu + {lopo-}
‘simpan’
tihulo + {lopo-}
‘bErdiri’
f. Prefiks {(popo-}
iata dasar Prefiks
balato + {popo-3}
‘baring’
tulubu + {popo—3%
"tidur’
tibule +' {popo—¥
"berdiri’
g. Prefiks (mohi=}X
Kata ar Prefiks
hogo + {mohi-—]
‘baju
palips + {mohi-1
'garung’
punguto + {mohi—}
‘panggul’
kabaya + {mohi=}

‘kebaya’

S

5] ker
lopo=1ihu
"telah memandikan®
lopo-tame
"telah menyimpankan’
lopo=tihulo

"telah mendirikan'

K s ker

popo-balato

‘disurubh baring’

popo=tulubu
‘dimurubh tiduor’
popo—tihulc

‘disuruh berdiri’

Kata keria
mohi-bogo
‘memakai baju’
mghi—pungntu
‘memakai sarung’
mohi-pung
'memakal sanggul’
mohi=kabays

fmemakel kebaya”

-

-
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h. Prefike {lohi-3

rata dasar Brefikg
i + {1ohi-%
"baju’
palipa + {lohi-}
‘earung’
punguto * flohi-}
"sanggul’
L + {lohi-}
‘kebaya’

i. Prefiks {pohi-}

Fatas dasar ref
bogo + {pohi-%
‘Baiju’
p=lipa + {pohi-¥

‘sarung’

+ {pohi=j}
punguto
"sanggul ’

kata kerja
Inhi—hnqn

"telah memakai
baju’
lohi-palipa
"telah memakai
sarung’

lohi-pungoto
‘telah memakai
ganggul’
lohi-kabaya
"telah memakai

kebaya’

ata k a

pohi-bogo

‘disuruh memakai

Badin’

pohi-palipa

‘disurubh memakal

sarung’

pohi—-pungoto

‘disurub mEemakai

sangoul’

- g T g e ey
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kabaya

‘kebavya’

j. Frefikse {(moti-}
Kata dasar

bilobu

"lihat”’

huwlogo

:herdiri’

vintili

‘samping’

k. Prefiks {loti-}

+ {pohi-3

Prefike

+ {moti=3

+ {moti-}

+ {moti-}

Kata dasar Fretfil
bilohu . + [loti-}
‘baring’
huleqo + {loti=-7
‘berdiri’ J
vintili + {loti-}
‘samping”
1. Prefiks {poti-}
Kata dasar Prefiks
Eilohu + {pntiﬂ}
"lihat®
b logo +_{pnti-}
'bErdiriL

‘disuruh memakai

kebaya

ata lker

moti-bilahu

"memperlihatkan diri®

moti-hulogo
"mauv berdiri’
moti-yintili

‘memiringkan’

kerjia
loti=-balato
‘t@glah berbaring’
loti-hulogo
"telah duduk’
loti-yvintili

‘telah memiringkan’

Kata keria
pmti—bilmhu
‘gisuruh perlihatkan
poti-tihule

‘disurub berdiri’
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" hul
Fulogo H {puti-}

‘gamping’

m. Frefiks {mgq i=3

Eg;a dasar Prefiy
Bubuto + {mEqi—}
EiFam"
buloto + {meqi-}

"piniam’
tunl Edu + {megi-}
"tulis’
whmbsa dui + {megi-7
"pukul”

n. Prefiks {legi-}

k. sar Prefiks
bBubuto + {leqi-3
‘siram’
buloto + {legi=}

‘pinjam’
tul adu + {legi—}
“tulis’

wilim badiu + {leqgi-}

‘pukul ”

poti-hulogo

‘disuruh miring’

ats k ia
legi-buhuto
‘menyuruh siram’
meqi-buloto
"menyuruh pinjam’
megi—tul adu
"menyurub tulis’
mEgi=—wumbadu

"menyvurub puku’

keria
legi=buhuto
"telah menyuruh
giram’
legi-buloto
"telah mEnyuarub
pinjam’
legi=tuladu
“telah menyurub
tulis’

1Eqi—wumbidu

‘tglah menyuruh

pukul’

i r—
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kalubu % {leqi_}

‘gores’

o. Prefiks {peqi-}

kata dasar Prafi
Ealubu + {peqi-3
‘gores’
tul &du + {pegi-}
‘tulis’
wumbadu & Coeai=3
fpukul ’
p. Prefiks {mogo-}
Kata dasar fiks
hiocngo + {mogo=}
‘tangis’
tali + {mogo=}
"beli”
t ame + {mogo=}
"tangkieg’
9. Prefiks {logo-}
Ka . Ear Prefike
hiongo + {lege-i
‘tangkie’
tali + {logo~}
‘beli’

legi-kaluhu
‘telah menyuruh

gores’

Ka ker
pEgi-kalubu
‘disuruh gores’
peqgi-tuladu
"disurub tulis’
peqi=-wumbadu

‘diswrub pukul’

Kata kerja
mogo=hiocngo
"dapat mEnangis’

moqoD—tald
‘dapat membeli’
mogo—tame

‘dapat menangkis’

ta r
logo—hiongo
‘telah menyebabkan
menangis’
logo—tali
"telah dapat

membe1i’

a7




-

tama

*tanghkis"

r. Prefiks (mei-3
Kata dagar
" banti
"banting’
detahu
"muat”
lombuli
‘balik”
wiE P d o
‘alas’
B« Prefiks {lei-}
Kata dasar
banti
"banting’
detohu
"muat”
lombuli
"balik”’
wapidu
‘alas”’

Sigipan {—il

pragteritum

+ —
t1eq0-3 logo—tame
"telah dapat
menanghkis’
_PT ke Kata kerija =2

ifmat="2 mei-banti

“terbanting”

+ {mei- } mei-detabu
"termust”
+ {mei- ¥} mei-lombul i
"terbalik”’
+ {mei- ¥ mei-wapidu
*teralas’
FPrefiks Kata kerja
+ {lei- } lgi-banti
*telak terbanting’
+ {lei- 3} lei-detohu
“telah termuat”
+ {jei- 3 lei-lombuli
“telah terbalik’
+ {1ei- 3} lei—wapidu

‘telah teralas®

-} terutama berfungsi menyatakan bentuk

stau kala lampatl, dapat dipak&i baik untuk

berntuk abtif maupun hentuk pasif.
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Sisi =i
Pan il-3 di]&knthan

ang awal Pada morfem dasar fonem
b T

¥& berupa' | VIV
Y“Pa kongsonan f17 atau Sl

maka konsonan
A1/ dan Sw/ tersebut ),

lub. Vokal /i/ pada sisipan {-il-}
divcapkan sebagai

Fagd #
ta dasar
Eata dagar Erefiks Kata kerja
lodugo e T,
s {-i1- 3 y=il=-adugo
‘celup”

"dicelupkan’
deln *oi=il- g d-il=-elo
b&wa "telah dibawa’
dutu *o4=3l= 3} d=1l—-utu

"letak’ ‘telah diletak’
palendas + {-il- % p-il-alendaa
'perintah‘

"telah diperintah’
. Infiks {—um—3

Fada sisipan {-um=} menyatakan aktivitas Wang

berbubungan dengan kals "akan” atau futurum.

Eata dasar Prefiks Kata keria
dembingo + {=um— d=um—embingo
:]Ehat' ‘melekat’

huhelo + {=-um= ¥ h—um—e&lo
‘getar’ "bergetar’

lantiqo + f=m— l-um=antigo
‘lompat’ ‘berlompat’
tetego + {-um— } t-um-eteqo
o "pErlari’
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bntalo, memainkan
peranan pentihg , e

PEmbEntukih

kata kerja bahasa
Gorontalo. Akhiran £

-a} -
MEMPLUNYa i tigs fungei, yaitus i1)

sebagai pembentukap imperatyf (2)
n

. sebagai pengantar

obyek {pembentuk trahsitiij (X}

sebagai penogantar
keterangan, dan apabila skhiran -a dilekatkan pada morfem
dsar bersuku tiga bervokal akhir fus, maka wokal akhir

Jud itu berubah menjadi fers.

Kata dagar Bufiks Kata kerip
delo * =a} delo=a
“bawa’ "bawal
-tﬂli + {=-a} tali-a
“beli”’ ‘beli!”’
tuladu + =&} tul ade
‘tulis”’ *tulist’

w. Sufiks {=il}
Dalam kategori ini termasuk &khiran (-1} saja.
Sebagaimana akhiran {-ar, akhiran {—i} Juga membentuk

imperatif, dan merﬁpahan fungsi utana skhiran ind,

kata dasar Sufik o -
e 5 o delo—=a
‘hawa ! "
"hawg "
tali Sl e
‘beli!”
"beli’
tul ade
tuwladu = )
ftulis!’

"tulis”
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w. Sufiks {-i3

E— Sutikg :
Fata kerja
dahbka
d {hi} dahia—1i
(|
‘jaga
" ‘Jagai’
dungobu + L=y el
‘dengar’
‘dengarkan’
+ & P + (=i} o
‘eimpan”

"eimpankan’
#. Bufike {-]lgo%

Akhiran {-lo} dapat dilekatkan T T

imperatit dengan askhiran {-a}, dengan awalan {(po=3,

{poti-3%, dengan gabungan awalan-akhiran (popo-/—-a},

{pogo=/=a3%, ipohi-/-a}, dan {pegi-/-a}.

Eata dasar Sufiks Kata keria
toueb + {=1o} tubua o
"tanak’ "tanaklah”’
tald + {-lo} talialo
"beli’ ‘belilah’
FiLtl oo + {—Ilo} potihuwlogolo
“duduk ’ ‘duduklah’
s = + {-1o% poponagoalo
‘jalan’ ‘jmlankanlahb’

Y. Sufiks {-pol

Akhirnya {-po} ceperti jugsa {-1p} dapat dilekatkan pada
]

hia i amua kata kerls bahasa Gorontalo, baik pada kata
l|mplr =

» dandikatif.
kerjia bentuk imperatif T S LA ELEF bentuk i

g —— —
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Akhiran {-poj S8elaly

i g iﬁi i berarty "dulu, dahulu’, dan akhiran
= &
K e padanﬁnn?a dalam babaea Indonesia.
Eate dagar Sufike -
N APl potuluhupo
ftidur i
“tidurlah’
Fiw ]l ogo *+ {=-po} hul ogopo
TRECl "duduklah”’
Mt * {-po} wiil od po
BMEL" ‘cucilah’
Discontinuous Morphemes.
a. {ilo-a}
Kata dasar sconti us Mor es ' Héta kerja
butahu + {ilo—a} 1lo=butahe
"tembak " tertembak”
dequpa - + {ilo-al) ilo—degupa
"tangkap” ‘tertangkap’
pontodu + {ilo—a} ilo-pontode
"terpotong’

‘potong”

b. {monto—a}

a da Discpntinuous Morphemes - horia

damango + {monto=&a} monto-damaga

"besar’ "agak besar’
e

kikigo + {monto-ak monte-kikigeo

"agak kecil’
‘"kecil”
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c. {u-a}
Kata dasar 5 L '
B4 t Dus Mor 5 Fata kerja
pagi )
- {ilp=-a} vpo-pRgi-a
‘buang”
"dapat di buang”’
tibulo
* H1ilo-a} vpopo=tihul a
‘berdiri-

'dapat didirikan’

Se2.2. Klasifikaei Afikeasi Bahasa Inggris

Di dalam bahzass Inggris, proses afiksaei yang dapat
menurunkan kata kerja meliputi prefike, dan sufiks. Hal
ini mempunyai perbedaan dengan bahasa Gorontalo, dimansa
dalam bahaga Inggris tidak ditemukan adanya infiks dan
discontinuous morphemes. Afiks—-afiks tersebut adalah s
- Prefike yang terdiri atas : {de-3, {en-}, {trans-}, dan

{over=}.
- Sufiks yang teridiri atas : {-eny, {-ate}, {-ize}, dan
{~ityi.

i bawah ini penulis memberikan beberapa contoh

kata kerjs dalsm bahasa Inggris, yang dibentuk melalui

procee afikssasl.

a. Prefiks (de-} v

Kata dasar Prefiks ata k
et i {de-} debar

"menghalangi’
"penghalang
code {de=2 S Mt
_ "membaca sandi’
'gandi’



fréUd = EaS defraud
‘penipuan’ , -
m‘.’f’l.’lpu'
h. Prefikse {(en-}
Kpta dasar Erefiks Eata kerj
able + {en-} ) enable
e 'membolehkan
RE *  Awn-) Enact
‘pErbustan’ i
R + {en-} encode
'uanﬁi' ‘menyandikan
P g Ll + {en—j ENCOUrage
‘keberanian’ _ ‘membesarkan hati’
throne + {en-} enthrone
"takhta’ ; "menakhtakan’
title + {en—3 entitle
‘gElar’ ‘memberi nama’
EUTE + f{en=j} ensLwre
‘pasti’ ‘memastikan’
c. Prefike {trans-—}
Kata da prefiks ‘ata ker
form + {trans—} transform
"mengubakb {bentuk)’
"bEntuk’
figure + {trans-} transfigure

rmerubah rupa’
"bentuk badan’
transposE

+ {trans-—}
pose

* mengubah urutan’

‘sikap’
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d. Frefiks {over-)}

Kate desar Prefiyg

e e ker
2w + {over-}
, OVEr s
" hkagum
"B
— Angat mergagumban
Eharg * {over-j
overcharge
‘harga’
menjual terlalu
mahal
hear + A2
{over-j} O
‘mendengar” -
ada mendengar—
dengar”
heat + {over-} overheat
'pEnas ‘menjadikan terlalu
panap '
pay + {over—} ovEerpay
"bayar” ‘membavar lebih
banyak '
ek + {over=} overtan
‘pajak’ ‘mengenakan terlalu
banyak pajak’
. Sufike {-an}
. atp kerid
Fata dasar Sufiks
b oaden
broad + =y
‘meluaskan’
"Tuas”
Bitten
bite ¥ L-end
. ‘menggigit’

‘Digitan’
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——
&b
vy * A{-en} deafen
b ‘menulikan’
SR +* {-en} deaden
- ‘mematikan’
- flat * f{-en} flatten
e ‘meratakan’
oeiahE + (-en} heighten
“tingad "mempertinggi’
HESFE * {-en} hearten
"hati” ‘membesarkan hati”’
haste + {=-en} hasten
“terburu- ‘mempercepat’
burwu’
sad + {-enj} sadden
‘sedih’ ‘menyedihkan’
stiff + {=&n) stiffen
"kerss’ ‘mengeraskan’
f. Sufiks {—-ate)
Kata dasar Sufiks Ka K
alien + {-ate} alienate
‘aRing’ ‘mengasinghkan’
active + {—atelr activate
‘aktip’ "menggiatkan’
amalgam amalgamate

‘campuran’

‘menc ampur’



BESaSE1N
*pembunub’
orchestra
‘orkes’
=sublime
"indah’
walid
"eah’
g- SBufike {(-ize}
Kata dasar
actusal
‘fzpbEnar=
nya’
Elal=lgh
‘nyeri s&-
kali
snalogy
-anmlogi’
final
*akhir’
iz
‘manusia’
ideal

‘jdeal’

+

{=izelk

f=ize}

{—ize}

{-ize}

{—izel

{—izek

&7

aERREEinate
"membunub’
orchestrate
"menyusun musik’
sublimate
‘menghaluskan’
validate

*mensahkan”

LT r

mctualize

‘mewujudkan’

agonize

‘menderita sekali’

analogize
‘persamaan’

finalize
‘mengakhird’

Fumanl ZE

L EmpErmanUS1a’

jidealize

'mungidra]han‘
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h. Sufiks {=ify}
Eata dasar ;
ufiks | ) Eeria
diverzse
H ity diversify
"bErmacam—
‘membuat
=Tl
variasi'’
lor =
a4 + (=ify) glorify
L ‘memuliakan”
Just + {=ify} justify
Tadil’ "mEmbenarkan’
P ANy + {=ify} personify 4
‘orang’ ‘mempribadikan
eimple + {=ity} simplify
"sederhana’ ‘menyederhanakan’
Z.3. Perbandingan antara ﬁfigsnni Bahasa Gorontalo dan
PSS Aradrie)
=_.%.1- Persamaan antara Afiksssi Bahasa Gorontalo dan

Bahasa Inggris

Frocee aTiksas

umum dalam bahasa,

dibedakan atas (&)

pEmbubuhan tengah
feufiks),

mor phemes .

Sabu burgasn dengan

mengambil kegimpula

dan (d) pembubuharn terbagi atau

merupakan satu prosg&s  yang paling

Yang mana proses afiksasi dapat
pembubuhan depan iprefikes), {b)
(infiks), ich pembubuhan akhir

discontinuous

hal penulisan, maka penulis dapat

n dari analisis tersebut bahwa =
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1. Dalam bahasa Borontale dan bahasza

Inggris ditemukan

adanya prefiks :
dan Sufike, vang mana afiksaei (prefiks

dan sufiks)} tersebut dapat meabentuk kats kerja.

-

. =

Dalam bah
i#8a Borontale dan bahasa Ingoris, ditemukan

d
adanya morfem dasar, kata benda, dan kata sifat yand

| t ,
apat membentuk kata kerja. Contoh dalam bahasa Gorontalo

seperti pada kata pobala ‘memagar’, katas mobala terdird

stas dua morfem, yaitu morfem mo- dan bala. Dengan
pembubuhan prefiks po- pada kata bala menjadi pobala
menyebabkan terjadinya perubahan makra atau kelas kata,
vaitu dari kata benda bala menjadi kata kerja mobalsa.
Contoh dalam bahasa Inggris seperti pada kata debar
‘menghalangi’, kata debar terdiri atas dua morfem, yaitu
morfem de-= dan bar. Dengan pembubuhan prefiks de— pada
kata bar menjadi debac menyebabkan terjadinya perubahan

kna ateu helas kats, yaitu dari kLats benda bar menjadi

kata kerja debar.

- Oalam bahata Gorontslo, prefiks {mopo—} pada kata

-t

bends mengandund mekna yang dapat dipadankan dengan

gabungan mE—-. . —kan dalam bahasa Indonesisa. Misalnysa

- mopo—dingingo’ artinya adalah mendindingkan.

Dalam babhasa Inggris, prefiks (de—F pada kata benda

mengandung makn& yang dapat dipadankan dengan gabungan

Lan dalam bahasa Indonesis- Misalnya 'de-base’
ME— - = "B

artinys adalah merendabikan -



T

4. Dalam  bahasg

Ee i
Fnhta]u, ditemukan adanya kata

Bilangan mohin
D'I_
b THng MENgandung makna membuat atau

dalam bahass Indonesia. Misalnya

"mohingoo-toly! At L
1r':ffi idalah s Iﬁjll\. i
mend. an tiga.

Dalam bah Sl i :
# mhaga Inggris, ditemukan adanya imbuhan sufiks

{-en} peda kata sifat mengandung makna membust atau

menjadikan dalam bahasa Indonesia. Risalina trionEse

artinya adalah mRn)adikan terang.

3.53.2. Perbedaan antara Afiksasi Bahasa Gorontalo dan

Bahasa Inggris »
1. Afikeasi bahasa Gorontale dari prefiks {mo-} setara
atau setingkat dengan prefiks {mopo-}, {(mogo}, {moti-3},
{imeqi-}, dan {mEi=-}. Frefiksi (lo-} setars dengan prefiks
{lopo-3}, {lohi~}, {logo-}, {leti-}, {leqi-}, dan {lei-}.
Frefike {po-} s=etara dengan prefiks (popol, {pohi-i,
{pogo—-3, {poti-3, dan {peqgi-}. Berhubungan dengan hia 1

tersebut, bahwa dalam bahasa Gorontalo makna yang muncul

dinyatakan dengan pengertian kala {tenmae) .

Dalam bahasa Inggris, hal semacam ini tidak berlaku.

- Ozl am bahasa Gorontalo prefiks {mo—F, mengandung

rengertisn bahwa pekerti yang dilakukan sesuai dengan &pa

yang dinyatakan cleh md, misalnya pada md  balanja

o, iy gearang stau pelaku belum  melakukan
‘belanja artinya S€
I Bih jelas, jika pada md balanis
e Hal ini akan le
pEher)aan -

= 4 - iadi ’
tercebut diberi imbuhan prefiks {mo=} menjadi mobalania
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"akan berbe ' ;
lanja artinya pelaku {agEns ) tersebut

miel akukan : 1
' pekerisan. dadi, menunjuk pada kala Fuituirum

atauw kKalgs

Yang akan datang. Prefiks (lo-}, makna yang

diakibatkan oleh melekatnya prefiks {lo-} berpadanan

dengan makna yang -diakibatkan oleh prefiks’  [mo=3.
Misalnya pada md daha ‘jaga“, jika pada md daha tersebut
diberi imbuhan prefike (le-} menjadi lodaha 'telaﬁ
menjaga’ artinya pekerjaan yang dilakukan lodaha ‘telah
menjaga’ artinya pekerjaan yang dilakukan oleh pelaku
tersebut, telabh lampau. Jadi, pilhrhli-dni\n dari prefiks
{(mo=}, dan. {lo-}, hanyva terletak pada &ssepek “kala'.
FPrefiks {pn-._}.me:'ﬁpun}rai dus furgsi gramatikal; sebagai
kalimat imperatif, misalnya pada md hama “ambil’ diberi
imbuhan prefiks {(po—} menjadi pohama ‘disuruh ambil’,
sebagai pembentuk kata atan kalimat. Dalam hal inid
perefiks { po-} mengakibathan kata bentukan yang bermakns
alat {instrumentalics), misalnya pada md halahadi
‘gergaji’ diberi imbuhan {po—% menjadi pohalahadi ‘zlat
untuk menggergaji’.

Dalam bahasa Ingogris, imbubhan afike Epref@ki dan
sufiks}) dilekatkan begitu sajm tanps menunjuk pada suatu
hala.

%. Dalsm bahasa Gorontalo ditemukan adanya imbuharn infiks
{-i1-}, dan {-um—} yang dapat membentuk kata keris.

Dalam bahasa Ingoris tidak ditemukan adanya ifiks.
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4. Dalam bahasa Gorontalo ditemukan adanya gabungan afiks

seperti {ilo-a}, {mento-a}, dan {u-a} vyang dapat
membentuk kata kerja.

Dalam bahasa Inggris tidak ditemukan adanya gabungan

afikse atau morfem—morfem terbagi.



BaB IV

PENUTUP

Di dalam pembahasan"ini, dapat ditarik sejumlah

kesimpulan. Kesimpulan-kesimpulan yang penulis kemukakan,

adalah beberapa hal yang berbeda dengan apa vyang telah

penulie peroleh.

Kesimpulan pertama berkaitan dengan hkats dasar,
yang dimaksud dengan kata dasar ialah kata yang merupakan
dasar untuk membentuk kata berimbuhan, yakni : morfem
wang mendapat timhah;h di awal, di tengah, di akbhir, dan
gabungan afiks sehingga terjadi bentuk kompleks. Hal imi
penulis  temukan dalam bahasa Enruntilﬁ, misalnya afiks
yvang dapat diletskkan di awal untuk membentuk kata awalan
atau prefiks, struktur kata kerjanya sebagai berikut:
prefiks (mo=j setara dengan prefiks {{mopo-}, {Lmohi—i,
rmogo-}, f{moti-Z, {meqi-}, dan ﬁmﬁi"}, digunakan pada
kala foubtuwrum atau kala yang akan datangs Prefikse f(le=)
cetara dengan prefiks (lopo=l, (1ohi-}, (logo—}, {loti-},
{logi-}, dan {1mi-}, digurskan pada kala prasteritum atau
lampau . prefiks {po-} setara dengan {popo—i, {pohi=-},

¢ poge—1 [poti-}, dan {pegi-Js digunakan pada kala
LS P

Fubiirem.
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At
fiks vyang dapat dilekatkan di tengan
membentuk un=sur

kata wuntuk
yang lebih besar disebut sisipan atau

infike, struktur kata kerjanya sebagai herikuts infiks

{-il-} digunakan pada kala prasteritum atauw kala 1 ampau
sedangkan pada infiks {-um-} digunakan pada kala futurum
atsu kala yang akan datang.

ffike vang dapat dilekatkan pada skhir ssbuah
hentuk dasar disebut akhiran atau sufiks, struktur kata
kerjanya cebagai berikut: {-—alk, {-i¥, dan {-nlo}.
gelanjutnys afiks yang dapat dilekatkan bersama-sama
untuk membentuk kata disebut discotinuous morphemes  atau
marfen—-morfen terbagad, struktur kata hkerjanya sebagai
berikut 3 {u—alk, {ilo=alk, {monto-al}, dan {yinggn—lln}-

Pada proses pemben tukan afiksasi kata kerja bahaga
Gorontaloc, misalnya bi 1 ob *1ihat’ diberi imbuhan MmRo—
pada kata bilobw menjadi mobilohu *memperlihathan diri’ .
Dengan pembubuhan prefiks mo= pada kata bilohu menjadi
mobi . menyebabkan terjadiny® perubahan berntuk kelas
kata, yaitu dari md bpilohu menjadi keta kerls mobi lohu.

Dalam bahass Inggris, penulis menemukan morfen yang
dilekatkan pad& awal L(prefiksl, damn pada gkhiran
sufiks)- afiks yang dapat dilekatkan di awal (prefiks),
etruktur kata kerianya sebaghi Berikuts [be}, ide=li,
{en—=1%, {over—}, dan {trans—}. Afiks yang dapat dilekatkan
(aufiks) s struktur kata kerjanya sebagai

pada abkhiran

perikut? (—enlks (=atek, {-ize}, dan [—ify)-




Fr DERs al= o) t
o m
entukan afiksasi kata kerja bahasa

Inggris, misal
; fya md gbly "dapat’ diberi imbuhan gn-— pada

kata akb :
able M '
Jadi enable, menyebabk an terjadinya

erubah
P anan  bentuk kelas kata, yaitu dari md able menjadi

kata kerja gnabls.

': L] -

esimpulan  kedua babwa dalam bahasa Gorontalo,
prefike (mopo-} pada kata benda mengandung makna Yang
dapat dipadankan dengan gabungan me—..—kan dalam bahashs

Indonesia. Misalnya ‘mopo-dinginge’  artinya  adalah

mendindingkan. Dalam bahasa Inggris, prefiks {de=3 pada
kata benda mengandung makna yang dapat dipadankan dengan
gabungan me=. .—kan dalam bahasa Indonesia. Misalnya ‘da=-
base’ artinya adalah merendabkan.

Kesimpulan ketiga bahwa dalam bahasa Gorontalo,
ditemukagn adanya kata bilangan mohingge= yang mengandung

makna membuat atau meniadikan seau st dalam bahasa

Indonesia. Mizalnys ‘mohinggo-tolu’ artinya adalah

menjadikan tioa. palam bahasa Inggris, ditemukan adanya
imbuhan sufiks {-en} pada kata gifat mengandung makna

membuat atau menjadikan dalam bahass Indonesia. HMisalnya

‘hright'Eﬁ' artinya adalah menjadikan t@rang.-

Fesimpulan tprakhir bahwa pada proses afiksasi kata

kerja bahasa Garontalo baik prefiks dan infiks, makna

yang muncul dinyatakan dengan pengertian waktu {tense) .

Dalam bahasa inggris, hal cemacam ini tidak berlaku.
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4.2 Saran-saran

Bahaea daerah adalah salah satu dari bagian

Gorontalo perlu kiranya mendapat perhatian yang kbhusus

=

dalam hal penelitian. Betapapun intensifnya suatu

penelitian, tetap terdapat kelemahan—kelemahan yang

sering sukar dihindari. Hal semacam ini, disebabkan oleh
manusia yang selalu terbatas.

Hal-hal +yang masih perlu untuk dikaji secara lebib
mendalam ialah ma;alah vang menyanghkut dengan proses
derivasional dalam bahasa Gorontalo, 1ika dibandingkan
dengan proses derivasional bahasa Inggris.

Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa yang
turut mencerdaskan bangsa, serta dapat mEmpErkaya
perbendaharaan kats bahaga Indonesia di gamping bahasa=
bahasa vang lain. Kiranya memperbanyak buku—buku yang
berkaitan dengan perbendaharaan kata tersebut. Dengan
demikian, maka tprealurlah hubungan bangssa satu dengan
bangsa yang lainnya.

Sgbagai penutup ialah agar diadakan penelitian
lanjutan terhadap semua aspek-aspek dari afiksasi kata
kereja bahags Borontalo dan bahasa Inggris tersebut,; baik
dalam bentuk “fiks derivasional kata keria maupun bentuk
atiks infleksional Lats keria. Agar BEmMUA bl yang masih
kabur dan belum dianalisis secara sSempurng, dapat

Jiungkapkan secara jelas dan diketahui secara msluas.
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